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ABSTRAK

OPTIMALISASI SOCIAL ENGAGEMENT LANSIA DALAM LEMBAGA
KESEJAHTERAAN SOSIAL AMANAH BUNDA DESA SIDOHARJO
KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh
Laura Gayatri

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda serta menganalisis programnya dalam
optimalisasi social engagement lansia.

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan
kualitatif. Informan penelitian terdiri atas lansia binaan LKS Amanah Bunda,
pendamping lansia, dan ketua LKS. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
uji kredibilitas dengan perpanjangan waktu, peningkatan ketekunan, dan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran LKS Amanah Bunda dalam
optimalisasi social engagement lansia tercermin melalui kemampuan lembaga
dalam mengedukasi, melatih, membina, memfasilitasi, dan memberdayakan lansia
melalui tiga program utama, yaitu Sekolah Lansia, pelatihan keterampilan, dan
senam. Program Sekolah Lansia memperkuat pengetahuan, kepercayaan diri, dan
interaksi sosial sehingga mendorong lansia lebih aktif dalam kegiatan keagamaan
dan kesehatan. Pelatihan keterampilan dan kesenian memberikan ruang bagi
lansia untuk berkarya, tampil dalam kegiatan publik, serta memperluas jaringan
sosial. Program senam berkontribusi pada peningkatan kesehatan fisik dan
penguatan hubungan sosial. Lansia juga terlibat aktif dalam kegiatan solidaritas
sosial seperti infak, gotong royong, dan pengambilan keputusan dalam
kepanitiaan kegiatan LKS. Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi social
engagement tercapai ketika lansia tidak hanya berpartisipasi, tetapi juga memiliki
ruang untuk berkontribusi dan berperan aktif dalam kegiatan bersama.

Kata Kunci: Lanjut Usia, Pemberdayaan, Social Engagement



ABSTRACT

OPTIMIZING SOCIAL ENGAGEMENT OF OLDER ADULTS AT THE
AMANAH BUNDA SOCIAL WELFARE INSTITUTION IN SIDOHARJO
VILLAGE PRINGSEWU REGENCY

By
Laura Gayatri

This study aimed to identify the role of the Amanah Bunda Social Welfare
Institution (LKS) and to analyze its programs in optimizing social engagement
among older adults. This study employed a phenomenological method with a
qualitative approach. The informants consisted of elderly beneficiaries of LKS
Amanah Bunda, elderly caregivers, and the head of the institution. Data were
collected through interviews, observation, and documentation, while data analysis
was conducted using credibility testing through prolonged engagement, increased
persistence, and triangulation. The results showed that the role of LKS Amanah
Bunda In optimizing social engagement among older adults was reflected in the
institution’s ability to educate, train, nurture, facilitate, and empower the elderly
through three main programs, namely the Elderly School, skills training, and
exercise programs. The Elderly School program strengthened knowledge, self-
confidence, and social interaction, which encouraged older adults to be more
active in religious and health-related activities. Skills and arts training provided
opportunities for the elderly to produce creative works, participate in public
activities, and expand social networks. The exercise program contributed to
improved physical health and strengthened social relationships. The elderly were
also actively involved in social solidarity activities, such as charitable giving,
mutual assistance, and participation in decision-making processes within LKS
committees. This study concluded that optimal social engagement was achieved
when older adults were not only involved in activities but also had opportunities
to contribute and play active roles in collective actions.

Keywords: Older Adults, Empowermen, Social Engagement
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hak warga negara mencakup berbagai aspek, seperti hak sipil, politik, dan
sosial yang memberikan warga negara akses terhadap perlindungan hukum,
partisipasi dalam pemerintahan, serta kesejahteraan sosial (Nasoha dkk.,
2024). Sementara itu, kewajiban warga negara meliputi kepatuhan terhadap
hukum, pembayaran pajak, serta partisipasi dalam pembangunan negara
melalui kegiatan sosial dan politik. Konsep hak dan kewajiban ini merupakan
inti dari kewarganegaraan yang demokratis, di mana individu tidak hanya
menerima manfaat dari negara, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga
stabilitas dan kemajuan nasional (Goodman, 2025). Negara yang baik harus
memastikan keseimbangan antara pemenuhan hak warga negara dengan

penegakan kewajiban agar tercipta masyarakat yang adil dan sejahtera.

Partisipasi sosial merupakan salah satu bentuk nyata dari pelaksanaan hak dan
kewajiban warga negara dalam kehidupan bermasyarakat. Haidar dan Azmy
(2025) sebagai bagian dari hak warga negara, setiap individu memiliki
kebebasan untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan politik
guna meningkatkan kesejahteraan bersama. Di sisi lain, partisipasi sosial juga
merupakan kewajiban moral dan etis yang mendukung terbentuknya
masyarakat yang inklusif dan demokratis. Di Indonesia, partisipasi sosial
menjadi elemen penting dalam kehidupan bermasyarakat, sebagaimana
tercermin dalam nilai gotong royong yang telah lama menjadi bagian dari
budaya nasional. Kondisi partisipasi sosial saat ini menghadapi tantangan,
seperti meningkatnya individualisme, kesenjangan sosial, dan rendahnya

keterlibatan masyarakat



dalam kegiatan sosial dan politik (Riyanto dan Kovalenko, 2023). Rendahnya
partisipasi dalam organisasi masyarakat, pemilihan umum, dan kegiatan sosial
lainnya menunjukkan bahwa kesadaran warga negara terhadap peran warga

negara masih perlu ditingkatkan (BPS, 2022).

Partisipasi sosial dan keterlibatan sosial (social engagement) memiliki
keterkaitan erat dalam membangun kehidupan bermasyarakat yang inklusif
dan mendukung interaksi sosial yang positif. Social engagement merujuk pada
keterlibatan individu dalam aktivitas sosial dan interaksi bermakna di
lingkungan masyarakat, yang mencerminkan partisipasi sosial sebagai anggota
komunitas (Al Farisi dkk, 2025). Jenis-jenis social engagement dalam
masyarakat mencakup berbagai bentuk partisipasi, seperti keikutsertaan dalam
kegiatan komunitas, kerja sukarela, serta organisasi dan kelompok sosial yang
bertujuan memperkuat hubungan sosial dan kesejahteraan bersama (Putnam,
2000). Di Indonesia, tingkat keterlibatan sosial masih menghadapi tantangan,
seperti rendahnya minat terhadap organisasi sosial dan lemahnya kesadaran
politik warga negara (BPS, 2022). Studi menunjukkan bahwa masyarakat
yang lebih aktif cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap hak
dan kewajibannya sebagai warga negara serta lebih berkontribusi terhadap

pembangunan sosial (Dalton, 2020).

Social engagement tidak hanya memperkuat hubungan sosial antarindividu,
tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab kolektif dalam menyelesaikan
permasalahan bersama (Putnam, 2000). Studi menunjukkan bahwa masyarakat
yang aktif dalam social engagement cenderung memiliki kesadaran lebih
tinggi terhadap hak dan kewajibannya sebagai warga negara serta lebih peduli
terhadap isu-isu publik (Hidayah dkk, 2025). Selain itu, keterlibatan dalam
lingkungan sosial melalui kegiatan seperti kerja sukarela dan partisipasi dalam
komunitas dapat meningkatkan modal sosial, yaitu kepercayaan dan kerja
sama antar anggota masyarakat. Di Indonesia, rendahnya tingkat keterlibatan
warga dalam organisasi sosial dan kegiatan kemasyarakatan menunjukkan
bahwa masih ada tantangan dalam membangun budaya partisipasi yang kuat

(BPS, 2022). Rendahnya partisipasi ini dapat berdampak pada lemahnya



kepedulian sosial serta kurangnya peran aktif masyarakat dalam pengambilan

keputusan yang memengaruhi kehidupan sosial masyarakat.

Peran kalangan generasi muda hingga lansia dalam social engagement sangat
penting untuk membangun masyarakat yang demokratis, inklusif, dan
berkelanjutan. Generasi muda sering menjadi penggerak utama dalam
perubahan sosial melalui aktivisme, partisipasi politik, dan inovasi berbasis
komunitas (Dalton, 2020). Seiring bertambahnya usia, seseorang tetap
memiliki hak dan kesempatan untuk berkontribusi dalam masyarakat, baik
melalui kegiatan sosial, budaya. Begitupun, generasi lanjut usia juga memiliki
peran yang tak kalah penting dalam social engagement, terutama dalam
kegiatan sosial dan keagamaan yang memperkuat kohesi sosial (Putnam,
2000). Studi menunjukkan bahwa keterlibatan sosial lansia tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan lansia itu sendiri, tetapi juga berkontribusi pada

stabilitas dan keberlanjutan komunitas (Dwisetyo, 2024).

Keterlibatan sosial antara generasi muda dan lansia masih menunjukkan
kesenjangan, terutama karena lansia menghadapi keterbatasan mobilitas dan
akses terhadap teknologi (Utami, 2024). Penduduk lanjut usia atau lansia
adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas, terdiri atas lansia muda (umur 60-
69 tahun), lansia madya (umur 70-79 tahun), dan lansia tua (umur 80 tahun ke
atas). Di Indonesia, jumlah penduduk lanjut usia terus meningkat seiring
dengan bertambahnya angka harapan hidup. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah lansia diperkirakan mencapai 15,77% dari total
populasi pada tahun 2035, yang menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
struktur penduduk menua (aging society). Pada tahun 2023, persentase lansia
di Provinsi Lampung mencapai 11,07%, diantaranya 30,70% memilih
bertempat tinggal di daerah perkotaan dan 69,30% dari lansia tinggal di
perdesaan. Data menunjukkan bahwa 50,53% lansia adalah laki-laki dan
49,47% adalah perempuan. Sebagian besar lansia di Lampung memilih untuk
tinggal di lingkungan pedesaan, diasumsikan karena pola migrasi pasca-
pensiun dan kekuatan hubungan sosial di desa. Meskipun terdapat perbedaan

kecil, jumlah lansia laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan,



yang bisa dipengaruhi oleh faktor harapan hidup dan pola kesehatan (BPS,
2024).

Peningkatan jumlah lansia ini menimbulkan berbagai tantangan, salah satunya
adalah bagaimana memastikan bahwa lansia tetap memiliki akses terhadap
aktivitas sosial dan ekonomi yang memungkinkan lansia tetap aktif di
masyarakat. Faktor seperti minimnya kebijakan yang mendukung partisipasi
lansia dan stigma sosial yang menganggap lansia tidak lagi produktif menjadi
kendala utama dalam peningkatan peran lansia di masyarakat. Keterbatasan
wadah bagi lansia untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial menjadi salah
satu faktor utama rendahnya tingkat social engagement lansia. Studi
menunjukkan bahwa lansia yang memiliki akses terhadap kegiatan sosial
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis dan kesehatan yang lebih baik
dibandingkan dengan lansia yang mengalami isolasi sosial (Mulida dkk,
2025). Namun, dalam realitas sosial, kelompok lanjut usia sering mengalami
berbagai hambatan dalam berpartisipasi aktif, baik karena faktor fisik,
psikologis, maupun stigma sosial yang menganggap lansia tidak lagi
produktif. Meskipun banyak bukti yang menunjukkan manfaat social
engagement bagi lansia, masih banyak lansia di Indonesia yang menghadapi
keterbatasan dalam mengakses kegiatan sosial dan komunitas yang
mendukung. Kurangnya kebijakan yang mendorong partisipasi sosial lansia
juga menjadi faktor utama yang menyebabkan rendahnya keterlibatan lansia

dalam kehidupan bermasyarakat.

Social engagement lansia di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan,
yang bersifat geografis, budaya, dan struktural. Tradisi budaya yang ada
cenderung memposisikan lansia sebagai penerima manfaat, bukan sebagai
pengambil keputusan dalam masyarakat (Kementerian Sosial RI, 209). Lansia
lebih banyak terlibat dalam kegiatan berbasis agama dan interaksi sosial di
lingkungan keluarga atau tetangga. Selain itu, Utomo et al. (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa di Indonesia masih terdapat stigma
sosial yang menganggap lansia sebagai kelompok yang seharusnya
beristirahat, sehingga membatasi peluang lansia untuk berkontribusi secara

aktif di masyarakat. Stigma sosial yang memandang lansia seharusnya



beristirahat pada masa tua turut membatasi ruang gerak lansia dalam

masyarakat.

Di sisi lain, social engagement lansia di negara-negara maju seperti Jepang
lebih berkembang karena dukungan sistematis dari pemerintah dan organisasi
sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Thang ez al. (2023), model
komunitas “Nagayama” di Jepang menunjukkan bagaimana lansia dapat tetap
berkontribusi dalam masyarakat melalui volunteerisme, advokasi komunitas,
dan interaksi lintas generasi. Katagiri (2019) mengungkapkan bahwa Jepang
memiliki program “Choibora”, yang memungkinkan lansia tetap produktif
dengan bekerja dalam kapasitas ringan sesuai kemampuan fisik lansia, suatu
pendekatan yang belum banyak diterapkan di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan oleh Stoecker and Witkovsky (2023) juga menyoroti bahwa social
engagement lansia di negara maju lebih terstruktur karena adanya wadah yang
jelas untuk menyalurkan keterlibatan lansia dalam masyarakat, baik melalui
organisasi sosial, kebijakan negara, maupun komunitas berbasis teknologi.
Jika dibandingkan dengan Indonesia, lansia di negara maju memiliki lebih
banyak kesempatan untuk tetap aktif dalam kehidupan sosial karena adanya
kebijakan yang lebih progresif, dukungan infrastruktur sosial, dan pola pikir
masyarakat yang lebih inklusif terhadap peran lansia. Social engagement
lansia di negara maju tidak hanya memberikan manfaat bagi individu lansia
itu sendiri, tetapi juga berdampak positif bagi keberlanjutan komunitas secara

keseluruhan.

Menurut Dwisetyo (2024), keterlibatan sosial lansia berkontribusi pada
peningkatan kesehatan mental, rasa memiliki, serta kesejahteraan fisik lansia,
namun di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, lansia masih
menghadapi hambatan struktural yang membatasi partisipasi lansia. Faktor-
faktor seperti minimnya akses terhadap program pemberdayaan, keterbatasan
mobilitas, kesenjangan teknologi, serta stigma bahwa lansia tidak lagi
produktif menjadi penghalang utama bagi lansia untuk tetap aktif dalam
kehidupan sosial (Kendig et al., 2016). Salah satu pendekatan yang dapat
meningkatkan partisipasi lansia dalam kehidupan sosial adalah melalui peran

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) yang dapat menyediakan program



pemberdayaan berbasis komunitas, akses terhadap informasi, serta pelatihan
keterampilan bagi lansia (Stoecker and Witkovsky, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh Chen ef al. (2020) menunjukkan bahwa organisasi sosial
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
keterlibatan lansia melalui kegiatan relawan, advokasi kebijakan, serta layanan
sosial berbasis komunitas. Penting untuk mengkaji sejauh mana Lembaga
Kesejahteraan Sosial di Indonesia dapat berperan dalam meningkatkan social
engagement lansia, sehingga lansia tidak hanya menjadi penerima manfaat
layanan sosial tetapi juga dapat turut serta dalam pembangunan komunitas

yang lebih inklusif.

Salah satu lembaga sosial yang menangani lansia adalah Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda yang beralamatkan di Jalan
Sidoharjo RT 13 RW 04 Desa Sidoharjo Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu Provinsi Lampung. Berdiri sejak tahun 2015, lembaga ini menjadi
pelopor sekolah lanjut usia di Provinsi Lampung yang mengadopsi pendekatan
pendidikan informal bagi lansia (Kementerian Sosial RI, 2019). Sekolah lansia
yang diselenggarakan secara swadaya telah berhasil menarik 80 peserta aktif
(Wawancara Ketua LKS, 2025). Selama ini, solusi untuk meningkatkan social
engagement lansia cenderung berfokus pada kebijakan top-down (Chen et al.,
2020), sementara peran LKS sebagai garda terakhir pemberdayaan di tingkat
desa kurang mendapat perhatian. LKS Amanah Bunda justru mampu
merancang program inovatif seperti sekolah lansia yang mengintegrasikan
kesehatan, pelatihan, dan keagamaan. Program yang dijalankan mencakup
penyuluhan kesehatan, pendidikan keagamaan, pelatihan keterampilan,

olahraga, dan kegiatan sosial di komunitas sekitar.

LKS Amanah Bunda tidak sekadar menyelenggarakan aktivitas rutin, tetapi
membentuk ekosistem yang memungkinkan lansia berperan aktif dalam
masyarakat. Lansia yang dilatth membuat kerajinan tangan dan kesenian
kemudian berperan sebagai mentor bagi anggota baru, sebuah bentuk social
engagement yang konkret (Wawancara Ketua LKS, 2025). Program olahraga,
bimbingan keagamaan, dan pelatihan keterampilan yang terstruktur setiap

pekan memperkuat rasa kebersamaan sekaligus membangun kepercayaan diri



lansia untuk terlibat di luar komunitas LKS. Pembelajaran dari praktik negara
maju seperti Jepang menunjukkan bahwa ekosistem yang mendorong
keterlibatan lansia sebagai aktor utama dapat memperkuat partisipasi lansia di
masyarakat (Thang et al., 2023). LKS Amanah Bunda menunjukkan pola
serupa dengan memanfaatkan potensi lokal sebagai kekuatan utama.
Pencapaian ini memperlihatkan bahwa lembaga sosial di desa dapat berperan
strategis dalam optimalisasi social engagement lansia jika mampu

menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan.

Berbagai kajian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa program-
program yang diselenggarakan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan sosial lansia dengan
sesama lansia. Kegiatan yang berbasis komunitas di LKS dinilai mampu
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara lansia, sehingga lansia
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk saling mendukung (Wulandari
dan Nugroho, 2021). Partisipasi lansia dalam program pelatihan, kegiatan
keagamaan, dan olahraga yang difasilitasi LKS juga dipandang dapat
memperbaiki kualitas interaksi sosial dan mengurangi perasaan kesepian yang
sering dialami oleh lansia (Pratama, dkk, 2022). Selain itu, keberadaan
sekolah lansia dan berbagai kegiatan produktif lainnya yang diadakan LKS
turut membantu menciptakan ruang komunikasi yang sehat, memperluas
jaringan pertemanan, dan memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas
lansia (Sari dan Handayani, 2023). Berdasarkan hal tersebut, program LKS
dipandang tidak hanya berperan dalam meningkatkan kesejahteraan individu
lansia, tetapi juga mendorong keterlibatan lansia dengan sesama lansia dalam

kehidupan bermasyarakat secara lebih inklusif dan bermakna.

Keberadaan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda dengan
program sekolah lansianya menunjukkan bahwa pendidikan dan
pemberdayaan lansia dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan socia/
engagement lansia. Menurut penelitian Chen et al. (2020), partisipasi lansia
dalam pendidikan berbasis komunitas dapat meningkatkan kepercayaan diri,
keterampilan sosial, serta motivasi lansia untuk tetap aktif dalam kehidupan

sosial dan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Katagiri (2019) yang



menemukan bahwa lansia yang mendapatkan pendidikan informal memiliki
kecenderungan lebih besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, menjadi
relawan, serta terlibat dalam diskusi komunitas. Sementara itu, Stoecker dan
Witkovsky (2023) menyatakan bahwa organisasi sosial yang menyediakan
program bagi lansia dapat menjadi jembatan penting dalam menghubungkan
lansia dengan peluang social engagement yang lebih luas, baik dalam bentuk
kerja sosial, advokasi kebijakan, maupun kegiatan berbasis komunitas.
Kenyataannya di Indonesia, peran lembaga sosial dalam pemberdayaan lansia
masih belum banyak diteliti secara empiris, sehingga diperlukan penelitian
yang dapat mengukur sejauh mana keberadaan LKS berkontribusi terhadap

peningkatan social engagement lansia.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, LKS berpotensi dalam
mendorong  keterlibatan sosial lansia melalui pendidikan, pelatihan
keterampilan, serta kegiatan sosial dan keagamaan. Pendidikan bagi lansia
tidak hanya mendukung lansia untuk tetap sehat dan produktif, tetapi juga
membuka ruang bagi lansia untuk berperan aktif dalam komunitas. Penelitian
ini relevan untuk dilakukan karena LKS Amanah Bunda merupakan fenomena
unik dengan model sekolah lansia pertama di Provinsi Lampung, belum ada
kajian yang mendalami bagaimana program LKS Amanah Bunda
mengoptimalkan social engagement lansia di lingkungan pedesaan, dan hasil
penelitian dapat menjadi rujukan kebijakan dan pengembangan program bagi
LKS lain di Indonesia. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian
ini disusun dengan judul Optimalisasi Social Engagement Lansia dalam
Lembaga Kesejahteraan Sosial Amanah Bunda Desa Sidoharjo

Kabupaten Pringsewu.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada kajian tentang optimalisasi social engagement
lansia dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Amanah Bunda Desa Sidoharjo.
Peneliti memberikan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di LKS Amanah Bunda, Desa Sidoharjo,
Kabupaten Pringsewu. LKS yang peneliti maksud merupakan lembaga

yang memfasilatasi para lansia untuk tetap produktif selama menjalani



masa tuanya dengan menyediakan berbagai program rutin yang telah
dijadwalkan setiap minggunya (pelatihan keterampilan, senam, sekolah
lansia).

Program dari LKS yang dilaksanakan dalam penelitian ini terfokus pada

kegiatan pelatihan keterampilan, senam, dan sekolah lansia.

. Social engagement dalam masyarakat yang dimaksudkan yakni terbatas

pada kegiatan seperti, gotong royong, kegiatan keagamaan, dan kegiatan
sukarela.

Lansia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat dengan usia
60 tahun atau lebih, dengan kriteria sudah tidak bekerja secara formal
dikarenakan usianya telah memasuki usia pensiun, masih tetap memiliki

ekonomi yang baik, dan peserta aktif yang mengikuti kegiatan di LKS.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis

merumuskan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apa peran LKS Amanah Bunda dalam optimalisasi social engagement
lansia?
Apa saja program LKS Amanah Bunda yang mampu mengoptimalisasi

social engagement lansia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi peran LKS Amanah Bunda dalam optimalisasi social
engagement lansia.
Mengganalisis program LKS Amanah Bunda yang mampu

mengoptimalisasi social engagement lansia.
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E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu sosial, khususnya terkait kajian mengenai keterlibatan
sosial warga lanjut usia dalam masyarakat. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman mengenai dinamika social engagement pada
lansia sebagai salah satu kelompok sosial yang sering kali menghadapi
hambatan partisipasi. Pada konteks pendidikan nilai dan moral, penelitian
ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai peran lembaga
kesejahteraan sosial dalam menanamkan nilai-nilai  kepedulian,
kebersamaan, dan tanggung jawab sosial kepada lansia, sehingga dapat
memperkuat internalisasi nilai-nilai positif pada masyarakat secara luas.
Selain itu, dalam bidang pendidikan kewarganegaraan, penelitian ini dapat
menambah referensi mengenai strategi yang dapat ditempuh oleh lembaga
sosial untuk mendorong warga lanjut usia agar tetap berdaya dan aktif
menjalankan hak serta kewajiban kewarganegaraannya. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan kajian serupa di
masa mendatang serta memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkuat

social engagement pada berbagai kelompok masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi LKS Amanah Bunda: Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai masukan untuk meningkatkan efektivitas program dan strategi
dalam mendorong keterlibatan sosial dan kewarganegaraan lansia.

b. Bagi lansia binaan LKS: Penelitian ini diharapkan dapat mendorong
kesadaran dan motivasi lansia untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan sosial masyarakat.

c. Bagi pemerintah desa dan pemangku kebijakan lokal: Penelitian ini
dapat menjadi dasar pertimbangan dalam merancang kebijakan atau
program yang mendukung keberdayaan lansia melalui kerjasama
dengan lembaga kesejahteraan sosial.

d. Bagi masyarakat umum: Memberikan pemahaman mengenai

pentingnya peran komunitas dalam mendukung keterlibatan lansia
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sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih inklusif dan

partisipatif.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup Pendidikan Nilai dan Moral,
khususnya dalam kajian keterlibatan sosial (social engagement) lanjut usia
dalam kehidupan sosial. Penelitian ini menelaah bagaimana peran lembaga
sosial dalam menumbuhkan partisipasi dan kepedulian sosial warga negara
lanjut usia, dengan menekankan pada penguatan nilai-nilai seperti empati,
tanggung jawab, solidaritas, serta kepedulian terhadap sesama. Pendekatan
ini sejalan dengan upaya pembentukan karakter moral warga negara yang
berintegritas, aktif, dan mampu berkontribusi dalam lingkungan sosialnya.
Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah program-program Lembaga Kesejahteraan
Sosial (LKS) Amanah Bunda yang relevan dengan social engagement atau
keterlibatan sosial lansia dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di Desa
Sidoharjo. Social engagement yang dimaksud meliputi keterlibatan dalam
kegiatan sosial, pendidikan, keagamaan, dan bentuk-bentuk partisipasi lain
yang mencerminkan peran aktif lansia dalam komunitas.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian in1 adalah lansia peserta aktif , pengurus lembaga,
dan pihak yang terlibatat langsung dalam kegiatan.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Amanah Bunda yang berlokasi di Jalan Sidoharjo RT 13 RW 04 Desa
Sidoharjo, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung. Lokasi ini dipilih karena merupakan LKS yang aktif
melaksanakan program pendidikan dan pemberdayaan lansia, serta

menjadi subjek utama dalam penelitian.
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Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah keluarnya Surat Izin Penelitian dari
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung,
nomor 9808/UN26.13/PN.01.00/2025 tertanggal 22 Agustus 2025, serta
surat balasan telah selesai melaksanakan penelitian dari LKS Amanah
Bunda dengan nomor surat 77/LKS-AB/Pringsewu/X1/2025 tertanggal 6
November 2025.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Peran
Peran merupakan seperangkat harapan yang melekat pada suatu
kedudukan atau posisi dalam masyarakat yang mengarahkan individu
atau institusi dalam bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Nugroho (2021), peran menggambarkan fungsi dan tanggung jawab
yang dijalankan sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Penelitian
Widiastuti and Ramadhan (2022) menyebutkan bahwa peran suatu
lembaga tidak hanya sebatas menjalankan fungsi administratif, tetapi
juga mencakup upaya membangun kapasitas masyarakat. Pandangan ini
sejalan dengan pendapat Setiadi (2023) yang menjelaskan bahwa peran
lembaga sosial bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh kebutuhan
komunitas yang dilayaninya. Peran berfungsi sebagai panduan dalam
menentukan arah tindakan serta evaluasi atas keberhasilan yang dicapai.
Pada konteks lembaga kesejahteraan sosial, peran menekankan pada
pemenuhan kebutuhan dasar, pemberdayaan, dan penguatan jaringan

sosial masyarakat.

Menurut Aqilla dan Rahmasai (2024), peran institusi dalam masyarakat
berkaitan dengan kemampuan menciptakan lingkungan yang
mendukung keterlibatan aktif warganya. Penelitian terbaru oleh
Supriatna (2023) menunjukkan bahwa lembaga yang berperan efektif
mampu memfasilitasi partisipasi masyarakat melalui berbagai program
yang inklusif. Pada lingkup sosial, peran juga diartikan sebagai
kontribusi nyata untuk memperkuat hubungan antarwarga dan

meningkatkan solidaritas (Nanda, 2023). Kualitas peran ditentukan oleh
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kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat serta kapasitas
sumber daya yang dimiliki. Lembaga kesejahteraan sosial yang
menjalankan peran dengan optimal akan menjadi penghubung penting
antara warga dengan sumber daya yang diperlukan. Konsep ini
mempertegas bahwa peran bukan hanya sekadar kewajiban
administratif, melainkan juga upaya proaktif dalam memfasilitasi

keberdayaan komunitas.

Kesimpulan dari penjabaran di atas adalah bahwa peran merupakan
seperangkat fungsi, tanggung jawab, dan harapan yang melekat pada
suatu individu atau lembaga dalam masyarakat untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada konteks penelitian ini, peran dimaknai sebagai
serangkaian fungsi dan tanggung jawab yang dijalankan Lembaga
Kesejahteraan ~ Sosial Amanah Bunda dalam  memfasilitasi,
memberdayakan, dan mendukung lansia agar aktif terlibat dalam
kegiatan masyarakat. Definisi ini menggarisbawahi bahwa peran
mencakup aspek pelayanan, pemberdayaan, dan penguatan komunitas
yang secara langsung berdampak pada keberhasilan social engagement

lansia di Desa Sidoharjo.
2. Tinjauan tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)

a. Definisi LKS
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) adalah organisasi sosial yang
dibentuk oleh masyarakat secara sukarela untuk menangani berbagai
permasalahan kesejahteraan sosial secara terpadu, berkelanjutan, dan
profesional. ~ Menurut  Peraturan  Menteri  Sosial ~ Nomor
184/HUK/2011, LKS bertugas menyelenggarakan pelayanan
kesejahteraan sosial yang mencakup rehabilitasi sosial, perlindungan
sosial, pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. LKS dapat berbentuk
yayasan, organisasi kemasyarakatan, atau lembaga non-pemerintah
lainnya yang telah terdaftar secara hukum. Sebagai entitas berbasis
masyarakat, LKS lebih fleksibel dalam menjangkau kelompok sasaran

dengan pendekatan yang kontekstual. LKS berperan sebagai mitra
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pemerintah dalam mendeteksi, menanggapi, dan menyalurkan

program sosial sesuai dengan kebutuhan lokal.

Secara umum, LKS memiliki peran strategis dalam mendorong kohesi
sosial dan kesejahteraan masyarakat, khususnya di tingkat lokal.
Lembaga ini tidak hanya memberikan bantuan material, tetapi juga
membina kemandirian, memberikan pelatihan keterampilan, dan
memfasilitasi partisipasi sosial penerima manfaat. Menurut Sutrisno
(2020), LKS juga turut memperkuat solidaritas sosial dan jaringan
sosial antarwarga melalui kegiatan-kegiatan komunitas. LKS menjadi
penghubung antara individu yang membutuhkan bantuan dan berbagai
sumber daya sosial yang tersedia di lingkungan sekitarnya. Pada
masyarakat modern, keberadaan LKS dibutuhkan untuk menutup
celah yang belum mampu dijangkau oleh program-program
pemerintah. Selain itu, LKS menjadi sarana untuk menanamkan nilai-
nilai sosial seperti gotong royong, empati, dan kepedulian terhadap
sesama. LKS juga memainkan peran advokatif terhadap hak-hak
kelompok rentan, termasuk hak atas pelayanan sosial yang layak.
Melalui pendekatan yang humanistik dan berbasis komunitas, LKS

membantu mewujudkan tatanan sosial yang lebih adil dan inklusif.

Salah satu contoh LKS yang menjalankan fungsi kesejahteraan sosial
secara aktif adalah LKS Amanah Bunda yang berlokasi di Desa
Sidoharjo, Kabupaten Pringsewu. Lembaga ini secara khusus
menangani isu-isu sosial terkait lansia, dengan menyediakan layanan
pendampingan, kegiatan sosial, serta ruang partisipasi yang
bermanfaat bagi para penghuni lansia. LKS Amanah Bunda memiliki
program pembinaan mental, keagamaan, serta aktivitas sosial untuk
menjaga keterlibatan lansia dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut
data internal LKS tersebut, banyak lansia yang sebelumnya merasa
terisolasi kini mulai menunjukkan semangat dan keterlibatan dalam

kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh lembaga. LKS ini juga aktif
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berkolaborasi dengan instansi perintahan maupun non-pemerintah

dalam mengembangkan program berbasis partisipasi lansia.

Aktivitas lansia di dalamnya menjadi cerminan bagaimana lansia tetap
dapat berperan sebagai warga negara yang aktif secara sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga seperti Amanah Bunda berpotensi
memperkuat social engagement di kalangan lansia. Pada saat era
menua-nya penduduk Indonesia, lansia tidak seharusnya dianggap
sebagai kelompok pasif yang hanya menerima bantuan, tetapi juga
sebagai agen yang bisa berkontribusi dalam komunitas. Menurut
Dwisetyo (2024), aging yang sukses melibatkan keterlibatan aktif
dalam kehidupan sosial dan komunitas. Peran LKS bukan hanya
sebagai penyedia layanan, tetapi juga fasilitator social engagement.
LKS Amanah Bunda memberikan ruang dan kesempatan bagi lansia

untuk tetap produktif secara sosial dan psikologis.

Fungsi LKS

Fungsi utama Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) adalah
memberikan pelayanan sosial kepada kelompok masyarakat yang
mengalami kerentanan, seperti anak-anak terlantar, penyandang
disabilitas, dan lansia. Menurut Fadlurrohim dkk., (2020), pelayanan
sosial adalah suatu layanan yang meliputi program-program yang
disediakan dengan mengesampingkan mekanisme pasar untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, seperti fasilitas kesehatan,
pendidikan, dan kesejahteraan, yang bertujuan meningkatkan
keberfungsian sosial serta memudahkan aksesbilitas layanan bagi
masyarakat yang mengalami kesulitan. Teori ini menekankan
pentingnya pendekatan profesional, sistematis, dan berbasis kebutuhan

dalam memberikan layanan kesejahteraan sosial.

Pada pelaksanaannya, LKS menyediakan pelayanan berupa
pemeliharaan, pendampingan, hingga pemberdayaan individu dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya. LKS juga memfasilitasi akses

terhadap sumber daya yang dapat meningkatkan taraf hidup
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masyarakat rentan. Fungsi ini menjadikan LKS sebagai perpanjangan
tangan pemerintah maupun sebagai inisiatif masyarakat dalam
menjangkau wilayah atau kelompok yang belum tertangani. LKS juga
bertugas untuk menumbuhkan solidaritas sosial di tengah masyarakat
melalui  program-program  kemanusiaan. LKS tidak hanya

memberikan bantuan, tetapi juga mendorong transformasi sosial.

Fungsi lain dari LKS adalah sebagai agen pemberdayaan sosial yang
mendorong individu dan kelompok agar berdaya secara mandiri.
Menurut Rahman dkk (2023), LKS memiliki peran penting dalam
mengembangkan kapasitas masyarakat agar lansia tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga mampu berkontribusi dalam
komunitasnya. Hal ini dicapai melalui program pelatihan, pembinaan
keterampilan, serta kegiatan sosial yang mendukung kemandirian.
LKS menyediakan ruang bagi lansia untuk tetap produktif,
berinteraksi sosial, dan menjaga kesehatan mental. Supartini (2018)
menyebutkan bahwa layanan sosial kepada lansia di LKS mencakup
kegiatan religius, senam lansia, dan diskusi kelompok yang mampu
meningkatkan rasa percaya diri dan kebersamaan. Selain itu, LKS
juga menjalankan fungsi advokasi terhadap hak-hak sosial lansia agar
mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat. LKS pun
dapat menjadi wadah yang mendorong lahirnya nilai-nilai

kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan empati antargenerasi.

Fungsi LKS juga mencakup penguatan partisipasi sosial masyarakat
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Menurut Damayanti dan
Darmawan (2021), LKS bersifat partisipatif dan berbasis komunitas,
artinya masyarakat dilibatkan dalam setiap proses pelayanan dan
pengambilan keputusan. LKS menjadi jembatan antara kebutuhan
masyarakat dan respons sosial yang tepat guna, sehingga menciptakan
hubungan timbal balik yang sehat antara pemberi layanan dan
penerima manfaat. Pada prakteknya, LKS mendorong warga untuk

berkontribusi dalam bentuk tenaga, pemikiran, maupun sumber daya
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dalam program sosial. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas layanan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif
terhadap pentingnya solidaritas sosial. LKS dengan karakter semacam
ini turut memperkuat nilai-nilai demokrasi, kebersamaan, dan
tanggung jawab sosial. Maka, fungsi LKS dalam membangun
partisipasi sosial tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk
masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya. Demikian, LKS
memainkan peran kunci dalam membina keterlibatan warga secara

aktif di bidang kesejahteraan sosial.

c. Tujuan LKS
Tujuan utama Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) adalah
memberikan perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar kelompok
rentan agar tercapai kesejahteraan sosial yang menyeluruh. Menurut
Kementerian Sosial RI (2019), tujuan LKS meliputi peningkatan
kesejahteraan individu, keluarga, dan kelompok masyarakat melalui
pelayanan sosial. LKS juga ditujukan untuk mendorong terciptanya
masyarakat yang peduli dan partisipatif terhadap permasalahan sosial
di sekitarnya. LKS menjadi wadah untuk merespons isu-isu sosial
secara cepat dan tepat dengan pendekatan komunitas. Tujuan ini
sejalan dengan visi pembangunan sosial yang menempatkan manusia
sebagai subjek sekaligus objek perubahan. LKS berkontribusi besar

dalam proses pembangunan kesejahteraan sosial berbasis masyarakat.

Selain memberikan pelayanan, LKS memiliki tujuan untuk
memberdayakan individu dan komunitas agar mampu mandiri dalam
memenuhi kebutuhannya. Achmad (2024) menyatakan bahwa
pemberdayaan menjadi kunci dalam pendekatan kesejahteraan sosial
modern karena mendorong individu untuk menjadi pelaku aktif dalam
hidupnya. Melalui pelatihan keterampilan, pendampingan psikososial,
dan kegiatan produktif, LKS menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi kemandirian sosial dan ekonomi. Tujuan ini mengarah pada
terciptanya masyarakat yang resilien dan adaptif terhadap berbagai

tantangan sosial. LKS tidak hanya menjadi penyedia bantuan,
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melainkan juga fasilitator perubahan sosial. Pemberdayaan juga
ditujukan untuk memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan
kapasitas warga dalam membangun komunitas yang lebih inklusif.
Melalui pendekatan ini, LKS memperluas dampaknya dari sekadar
pemenuhan kebutuhan dasar menjadi transformasi sosial yang
berkelanjutan. Maka, pemberdayaan menjadi tujuan strategis yang

melekat dalam seluruh aktivitas LKS.

Tujuan LKS juga mencakup penguatan nilai-nilai sosial, seperti
gotong royong, empati, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Menurut Damayanti dan Darmawan (2021), salah satu
tujuan penting LKS adalah menumbuhkan kesadaran sosial kolektif
terhadap pentingnya kepedulian terhadap sesama. Melalui program-
program sosial yang melibatkan masyarakat luas, LKS menanamkan
nilai-nilai kemanusiaan yang memperkuat kohesi sosial. Tujuan ini
tidak hanya membentuk karakter individu yang peduli, tetapi juga
memperkuat identitas sosial komunitas. LKS mendorong interaksi
antargenerasi, kerja sama lintas kelompok, serta pembangunan moral
masyarakat melalui kegiatan sosial yang inklusif. Dari menumbuhkan
budaya saling menolong, LKS menjadi motor penggerak solidaritas

sosial yang berdampak jangka panjang.

d. Karakteristik LKS
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) memiliki karakteristik sebagai
lembaga non-pemerintah yang dibentuk oleh masyarakat secara
sukarela. LKS berlandaskan semangat kepedulian sosial, gotong
royong, dan nilai-nilai kemanusiaan untuk menjawab permasalahan
sosial di lingkungan sekitar. Menurut Kementerian Sosial RI (2019),
LKS biasanya berbadan hukum dan memiliki struktur organisasi yang
jelas, sehingga dapat menjalankan fungsinya secara akuntabel. Salah
satu karakter penting LKS adalah fleksibilitasnya dalam menjangkau
kelompok rentan yang tidak terjangkau oleh layanan pemerintah. LKS
dapat beroperasi secara mandiri maupun bekerja sama dengan instansi

pemerintah maupun swasta dalam menjalankan program-programnya.
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Keberadaan LKS sering kali lebih dekat secara emosional dan
geografis dengan masyarakat, sehingga dapat memberikan pelayanan
sosial yang lebih responsif dan kontekstual. LKS juga dikenal karena
keterlibatan relawan dan pendekatan berbasis komunitas dalam
pelayanannya. Dari karakteristik tersebut, LKS memainkan peran
penting dalam memperkuat jaring pengaman sosial masyarakat.

Karakteristik lain dari LKS adalah sifatnya yang inklusif, di mana
pelayanan yang diberikan tidak membedakan latar belakang sosial,
ekonomi, agama, atau budaya penerima manfaat. LKS memfokuskan
pelayanannya pada pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, dan

pemberdayaan masyarakat yang mengalami kerentanan sosial.

Kegiatan LKS mencerminkan nilai kemandirian dan keberlanjutan
karena tidak semata-mata mengandalkan bantuan dari luar, tetapi juga
menggerakkan potensi lokal. LKS juga cenderung adaptif terhadap
dinamika sosial di sekitarnya, baik dalam hal kebutuhan penerima
layanan maupun dalam metode pelayanan. Inklusivitas ini
memperkuat karakter LKS sebagai lembaga sosial yang menjunjung
nilai keadilan dan kesetaraan dalam pelayanan. Pendekatan yang
digunakan oleh LKS bersifat holistik, memperhatikan aspek fisik,

psikologis, dan sosial individu.

Karakteristik LKS lainnya adalah komitmen terhadap pemberdayaan
sosial dan transformasi komunitas. Menurut Efandi dkk (2023), LKS
mengedepankan intervensi sosial berbasis kekuatan (strength-based
approach), yang berarti fokus pada potensi individu dan komunitas
untuk berkembang. LKS juga cenderung memiliki kedekatan
emosional dengan kelompok sasaran, seperti anak-anak, penyandang
disabilitas, atau lansia, yang memungkinkan pendekatan yang lebih
personal dan empatik. Selain itu, keberadaan LKS mencerminkan
partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pembangunan sosial yang
tidak hanya mengandalkan negara. Karakteristik ini menjadikan LKS
sebagai jembatan antara kebutuhan masyarakat dengan kebijakan

sosial yang lebih besar. Pada pembangunan lokal, LKS juga berperan
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sebagai motor penggerak komunitas dalam menciptakan perubahan
sosial yang berkelanjutan. Karakteristik-karakteristik ini menjadikan
LKS sebagai pilar penting dalam sistem kesejahteraan sosial berbasis

masyarakat.

3. Tinjauan tentang Optimalisasi
Optimalisasi adalah upaya sistematis yang dilakukan untuk
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya agar tujuan yang ditetapkan
dapat tercapai secara efektif. Menurut Mirmanto (2024), optimalisasi
mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang
terstruktur untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai target. Darmadi
(2018) menjelaskan bahwa optimalisasi dapat dilihat sebagai strategi
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil suatu program.
Optimalisasi juga menekankan pentingnya inovasi dan penyesuaian
terhadap perubahan lingkungan agar tujuan dapat dicapai secara
berkelanjutan (Suhendar, 2023). Konsep ini banyak diterapkan dalam
manajemen lembaga sosial untuk meningkatkan efektivitas program
yang dijalankan. Pemahaman yang mendalam mengenai optimalisasi
diperlukan untuk merancang strategi yang tepat sesuai situasi yang

dihadapi.

Menurut Sari dan Nugroho (2021), optimalisasi mengacu pada
peningkatan kinerja suatu organisasi melalui pemanfaatan potensi yang
ada secara maksimal. Penelitian Mutia dan Setiadi (2022) menunjukkan
bahwa optimalisasi juga melibatkan upaya memperbaiki proses kerja
yang kurang efisien agar dapat memberikan hasil yang lebih baik.
Pandangan serupa dikemukakan oleh Rasda (2021) yang menekankan
bahwa optimalisasi harus diiringi dengan pemantauan dan evaluasi
berkelanjutan. Lembaga yang mampu mengoptimalkan programnya
akan memiliki peluang lebih besar untuk mencapai hasil yang berdaya
guna (Azzahra, 2020). Optimalisasi bukan sekadar peningkatan
kuantitas kegiatan, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas output
yang dihasilkan. Strategi ini sering kali menuntut kolaborasi berbagai

pihak untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki. Definisi tersebut
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menegaskan pentingnya pendekatan yang menyeluruh dalam setiap

tahapan pelaksanaan program.

Optimalisasi dalam konteks lembaga kesejahteraan sosial berarti upaya
mengarahkan seluruh sumber daya dan potensi yang dimiliki agar tujuan
pemberdayaan masyarakat tercapai secara maksimal. Menurut Widodo
dan Mulyani (2024), proses ini harus mempertimbangkan kebutuhan
sasaran program sehingga kegiatan yang dirancang tepat guna dan
berkelanjutan. Studi oleh Fitria (2022) menyatakan bahwa optimalisasi
juga mencakup inovasi metode pelaksanaan yang dapat meningkatkan
keterlibatan kelompok sasaran. Pendekatan ini berpengaruh besar pada
keberhasilan lembaga dalam memfasilitasi masyarakat, termasuk lansia,
untuk terlibat aktif dalam komunitasnya (Ismail dan Prasetyo, 2021).
Optimalisasi membutuhkan komitmen yang tinggi dari pengelola
lembaga untuk memaksimalkan seluruh potensi yang ada. Pemanfaatan
teknologi dan jaringan sosial juga menjadi bagian penting dari proses ini
agar hasil yang dicapai lebih efektif (Syafitri, 2023). Optimalisasi dapat
disimpulkan  sebagai  serangkaian  upaya  terencana  untuk
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia guna mencapai

tujuan yang diharapkan secara tepat, efektif, dan berkelanjutan.

4. Tinjauan tentang Social Engagement
a. Pengertian Social Engagement
Social engagement merupakan keterlibatan aktif individu dalam
aktivitas sosial yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
kolektif dan memperkuat kohesi sosial di masyarakat. Keterlibatan
sosial terjadi dari interaksi sosial yang dinamis baik anatar individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok
dengan kelompok (Yulianti dan Yanzi, 2016). Putnam (2000)
mendefinisikan social engagement sebagai partisipasi warga dalam
jaringan sosial, keanggotaan organisasi, dan kegiatan kolektif yang
membentuk kepercayaan sosial dan modal sosial. Dimensi sosial
ini mencakup berbagai bentuk kegiatan seperti gotong royong,

kegiatan keagamaan, dan kerja sukarela yang berorientasi pada



24

kepentingan bersama (Campbell and Nolas, 2021). Aktivitas-
aktivitas tersebut memperkuat solidaritas, menumbuhkan rasa
saling percaya, serta meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
memecahkan masalah sosial secara mandiri (Schulz et al., 2024).
Konsep ini menekankan bahwa partisipasi sosial yang
berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas kehidupan komunitas
secara menyeluruh. Pemahaman yang kuat mengenai social
engagement memungkinkan masyarakat untuk mengoptimalkan

sumber daya sosial yang dimiliki (Fadilah et al., 2021).

Ruang Lingkup dan Dimensi Social Engagement

Ruang lingkup social engagement mencakup berbagai bentuk
keterlibatan aktif warga dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
kultural masyarakat yang bertujuan memperkuat kohesi sosial dan
demokrasi. Kegiatan seperti kerja bakti, pelestarian lingkungan,
serta pengelolaan kegiatan sosial termasuk dalam wujud nyata
keterlibatan sosial yang memperkuat keberdayaan komunitas
(Rahmawati dan Febriana, 2023). Pendidikan kewarganegaraan
menjadi fondasi utama dalam membentuk pemahaman individu
terhadap peran dan tanggung jawabnya dalam kehidupan publik
(Azzahra dkk, 2024). Aktivitas-aktivitas ini memberi ruang bagi
setiap individu, tanpa batas usia, untuk merasa memiliki kontribusi
dalam dinamika sosial masyarakatnya. Social engagement bersifat
inklusif dan memungkinkan seluruh kelompok masyarakat untuk
tetap berdaya dan bermakna di tengah perubahan sosial yang

berlangsung.

Dimensi partisipasi sosial, mencakup keterlibatan dalam kegiatan
berbasis komunitas dan organisasi sosial. Menurut Kusnadi (2024),
partisipasi sosial mencerminkan tingkat kepedulian individu
terhadap komunitasnya melalui kegiatan sukarela dan kerja sama
sosial. Partisipasi sosial dapat berupa keterlibatan dalam kelompok
keagamaan, organisasi non-pemerintah, atau kegiatan amal yang

mendukung  kesejahteraan masyarakat. Keterlibatan dalam
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organisasi sosial juga berkontribusi terhadap pembangunan modal
sosial, yaitu jaringan dan kepercayaan yang memperkuat kohesi
sosial (Putnam, 2000). Di Indonesia, partisipasi sosial sering
diwujudkan dalam kegiatan gotong royong dan pengabdian
masyarakat yang menjadi bagian dari budaya lokal (Ramadhan
dkk, 2024). Partisipasi sosial memainkan peran penting dalam
memperkuat social engagement melalui keterlibatan aktif dalam

kehidupan komunitas. .

Social engagement juga mencakup keterlibatan dalam komunitas
melalui kegiatan berbasis lokal yang bertujuan untuk memperbaiki
kondisi sosial. Individu yang terlibat dalam kegiatan komunitas
menunjukkan tingkat kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan
sosialnya dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
kesejahteraan bersama (Kusnadi, 2024). Studi oleh Ekman dan
Amna (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dapat
memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan efektivitas dalam
menyelesaikan masalah sosial. Kegiatan komunitas juga dapat
meningkatkan partisipasi warga dalam pengambilan keputusan
lokal dan memperkuat hubungan antarwarga negara (Laoli dan
Telaumbanua, 2025). Keterlibatan komunitas menjadi salah satu
dimensi penting dalam social engagement yang mendorong
keterlibatan warga dalam membangun lingkungan sosial yang lebih

baik.

Dimensi terakhir yang tidak kalah penting adalah partisipasi dalam
pengambilan keputusan, yang mencakup keterlibatan individu
dalam proses perumusan kebijakan di tingkat lokal maupun
nasional. Bentuk keterlibatan ini dapat berupa musyawarah warga,
forum diskusi publik, atau partisipasi dalam dewan komunitas
(Fauziyyah, 2022). Studi oleh Dalton (2020) menunjukkan bahwa
negara dengan sistem demokrasi yang kuat cenderung memiliki
tingkat partisipasi dalam pengambilan keputusan yang lebih tinggi.
Selain itu, penelitian oleh Boix and Stokes (2018) menegaskan
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bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan meningkatkan
rasa memiliki dan tanggung jawab warga terhadap kebijakan yang
diimplementasikan. Musyawarah desa dan rembug warga menjadi
contoh bagaimana masyarakat terlibat dalam pengambilan
keputusan kolektif (Fauziyyah, 2022). Partisipasi dalam
pengambilan keputusan merupakan aspek penting dalam social
engagement yang memperkuat demokrasi di tingkat lokal dan

nasional.

Urgensi Social Engagement

Social engagement memiliki urgensi yang tinggi dalam
memperkuat komunitas karena mampu meningkatkan kohesi sosial
dan rasa saling percaya antarwarga. Aktivitas kolektif seperti
gotong royong, kegiatan keagamaan, dan kerja sukarela
memungkinkan masyarakat saling berinteraksi serta membangun
jejaring sosial yang berkelanjutan (Putnam, 2000). Keikutsertaan
dalam kegiatan tersebut membantu masyarakat memecahkan
masalah bersama sekaligus memperkuat solidaritas. Studi terbaru
menunjukkan bahwa komunitas dengan tingkat social engagement
tinggi cenderung lebih tangguh dalam menghadapi krisis sosial dan
ekonomi (Campbell and Nolas, 2021). Social engagement juga
berperan dalam membentuk nilai kebersamaan yang menjadi
landasan keberhasilan pembangunan masyarakat. Partisipasi aktif
warga memungkinkan terjadinya distribusi informasi yang lebih
cepat dan efektif dalam komunitas (Schulz et al., 2024). Hal ini
berdampak langsung pada meningkatnya kemampuan masyarakat
untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan

bersama.

Urgensi social engagement dalam kehidupan sosial masyarakat
terletak pada kemampuannya mendorong keterlibatan warga
negara dalam berbagai program pembangunan. Partisipasi dalam
kegiatan sosial memungkinkan individu berkontribusi secara nyata

terhadap peningkatan kesejahteraan kolektif (Aisyah dan Mardiana,
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2023). Social engagement dapat mengurangi kesenjangan sosial
karena setiap anggota masyarakat diberi kesempatan untuk
berperan aktif. Aktivitas yang Dberbasis komunitas juga
memfasilitasi terbentuknya kepercayaan sosial yang menjadi modal
penting dalam memperkuat hubungan antarwarga (Yulianti et al.,
2024). Ketika masyarakat terlibat aktif dalam kegiatan sosial,
masyarakat cenderung memiliki rasa kepemilikan yang lebih besar
terhadap lingkungannya. Rasa kepemilikan ini memotivasi warga
untuk menjaga stabilitas sosial dan berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan yang aman. Selain itu, social engagement
membantu masyarakat untuk mengembangkan kapasitas kolektif
dalam merespon tantangan sosial yang kompleks (Schulz et al.,

2024)

5. Tinjauan Tentang Lanjut Usia (Lansia)
Lanjut usia (lansia) merupakan individu yang telah mencapai tahapan
akhir dalam siklus kehidupan manusia. Menurut United Nations (2019),
seseorang dikategorikan sebagai lansia jika telah mencapai usia 60
tahun atau lebih. Di Indonesia, berdasarkan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia, lansia adalah individu yang
berusia 60 tahun ke atas. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mengklasifikasikan lansia ke dalam tiga kategori, yaitu early old (60-74
tahun), middle old (75-89 tahun), dan very old (90 tahun ke atas)
(WHO, 2020). Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami perubahan
biologis yang berdampak pada fisik dan mental lansia (Qonita dkk,
2021). Lansia sering mengalami berbagai tantangan, seperti
keterbatasan mobilitas dan penurunan daya ingat (Silaban dkk, 2024).
Studi Harper (2015) menekankan bahwa lansia membutuhkan perhatian
khusus dalam aspek kesehatan dan kesejahteraan sosial. Pemahaman
yang tepat mengenai lansia sangat penting dalam upaya peningkatan

kualitas hidup lansia.
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Kategori lansia dapat dibagi berdasarkan berbagai faktor, seperti usia,
kesehatan, dan tingkat kemandirian. WHO (2020) membedakan lansia
menjadi lansia sehat dan lansia rentan, tergantung pada kondisi fisik
dan sosial lansia. Baltes dan Smith (2023) juga membagi lansia ke
dalam dua kelompok utama, yaitu successful aging (penuaan sukses)
dan usual aging (penuaan biasa). Lansia dengan penuaan sukses mampu
mempertahankan kesehatan, aktivitas sosial, dan kemandirian.
Sementara itu, lansia dengan penuaan biasa cenderung mengalami

penurunan fungsi kognitif dan fisik yang lebih cepat.

Perubahan sosial yang dialami lansia berkaitan erat dengan perubahan
peran dan hubungan lansia dalam masyarakat. Kurniawan (2023) pada
teori disengagement menyatakan bahwa lansia cenderung menarik diri
dari kehidupan sosial. Namun, pandangan ini mendapat kritik karena
tidak semua lansia mengalami isolasi sosial (Sinulingga dkk, 2025).
Lansia sering mengalami perubahan dalam hubungan keluarga,
terutama setelah pensiun atau kehilangan pasangan hidup (Putri, 2023).
Penurunan partisipasi sosial lansia dapat berdampak pada kesejahteraan
psikologis lansia (Harper, 2015). Studi Raudhoh dan Pramudian (2021)
menunjukkan bahwa lansia yang tetap aktif secara sosial lebih bahagia
dibandingkan lansia yang pasif. Program komunitas dan kelompok
lansia dapat membantu mengurangi perasaan kesepian dan
meningkatkan interaksi sosial (Silaban dkk, 2024). Pendekatan berbasis
komunitas sangat diperlukan dalam mendukung lansia agar tetap

terlibat dalam masyarakat.

Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami berbagai perubahan
psikologis yang memengaruhi kesejahteraan emosional lansia. Salah
satu perubahan wutama adalah penurunan kognitif, yang dapat
menyebabkan gangguan memori ringan hingga demensia (Alzheimer’s
Association, 2020). Lansia juga rentan terhadap depresi dan kecemasan,
terutama akibat kehilangan pasangan atau menurunnya interaksi sosial

(Harper, 2015). Lansia yang mampu menyesuaikan diri dengan
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perubahan lebih mungkin mengalami penuaan yang sehat (Maghfuroh
dkk, 2023). Faktor lingkungan, seperti dukungan keluarga dan akses ke
layanan kesehatan mental, sangat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis lansia (WHO, 2021). Pendekatan psikososial sangat penting
dalam membantu lansia mengelola perubahan psikologis yang lansia

alami.

Social engagement mengacu pada partisipasi aktif warga negara dalam
kegiatan sosial untuk kepentingan masyarakat. Lansia dapat
berkontribusi dalam social engagement melalui keterlibatan dalam
organisasi sosial, kegiatan keagamaan, dan partisipasi politik (Putnam,
2000). Partisipasi sosial lansia juga dapat mengurangi risiko isolasi dan
meningkatkan rasa memiliki dalam masyarakat (Admojo dkk, 2025).
Hambatan seperti keterbatasan fisik dan stigma usia dapat mengurangi
keterlibatan lansia dalam social engagement (Hidayat dan Suyanto,
2025).
a. Social engagement dalam civic engagement lansia
Social engagement merujuk pada keterlibatan individu dalam
aktivitas sosial yang bertujuan untuk membangun hubungan dengan
komunitas dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Menurut Putnam
(2000), social engagement merupakan elemen penting dalam modal
sosial yang memungkinkan masyarakat untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan kolektif. Kegiatan ini mencakup berbagai aktivitas,
seperti menjadi sukarelawan, bergabung dalam organisasi sosial, dan
berpartisipasi dalam kegiatan komunitas (Sulton, 2023). Studi yang
dilakukan oleh Riyanto dan Kovalenko (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan sosial yang tinggi dapat meningkatkan rasa memiliki
dan solidaritas dalam masyarakat. Selain itu, social engagement juga
berkontribusi pada kesejahteraan individu, baik secara psikologis
maupun emosional (Pangesti, 2025). Pada masa globalisasi, social
engagement semakin berkembang dengan adanya platform digital
yang memungkinkan interaksi sosial yang lebih luas (Boix dan

Stokes, 2018). Meningkatnya kesadaran sosial, partisipasi individu
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dalam berbagai kegiatan sosial semakin dianggap sebagai bagian
dari tanggung jawab sosial. Social engagement tidak hanya
berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga pada
perkembangan sosial secara keseluruhan.

Social engagement sering dikaitkan dengan civic engagement karena
keduanya melibatkan partisipasi aktif individu dalam kehidupan
masyarakat. Social engagement, di sisi lain, lebih berfokus pada
interaksi sosial yang tidak selalu berkaitan dengan aktivitas politik
secara langsung (Dalton, 2020). Namun, keduanya saling
melengkapi karena keterlibatan sosial yang tinggi dapat mendorong
individu untuk lebih peduli terhadap isu-isu publik dan berpartisipasi
dalam kegiatan kewarganegaraan (Putnam, 2000). Sebagai contoh,
individu yang aktif dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti atau
kelompok lingkungan sering kali juga lebih sadar terhadap hak dan

kewajibannya sebagai warga negara (Boix and Stokes, 2018).

Social engagement memiliki berbagai bentuk yang mencerminkan
tingkat keterlibatan individu dalam komunitasnya. Menurut Sulton
(2023), social engagement dapat dikategorikan menjadi partisipasi
sosial formal dan informal. Partisipasi formal mencakup keterlibatan
dalam organisasi sosial, keanggotaan dalam kelompok relawan, dan
kegiatan amal (Riyanto dan Kovalenko, 2023). Sementara itu,
partisipasi informal melibatkan interaksi sosial sehari-hari, seperti
membantu tetangga, menghadiri acara komunitas, dan memberikan
dukungan moral kepada sesama (Pangesti, 2025). Studi oleh Sulton
(2023) menunjukkan bahwa kedua bentuk partisipasi ini
berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan memperkuat jaringan
sosial di masyarakat. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan sosial
juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dan kerja sama
antarwarga (Putnam, 2000). Dengan adanya hubungan sosial yang
kuat, masyarakat dapat menghadapi tantangan sosial dengan lebih

baik dan membangun lingkungan yang lebih harmonis
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Civic engagement berkaitan langsung dengan partisipasi warga
dalam kehidupan publik dan membutuhkan kecakapan interpersonal
agar individu mampu terlibat aktif di tengah masyarakat (Mentari
dkk, 2024). Kaitannya dengan civic engagement, social engagement
berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat keterlibatan
individu dalam kehidupan masyarakat. Modal sosial mencakup
jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang memungkinkan
individu untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama
(Titioka dkk, 2023). Civic engagement yang tinggi sering muncul
dari masyarakat yang memiliki tingkat social engagement yang kuat.
Hal ini karena keterlibatan sosial membangun kesadaran kolektif dan
memotivasi individu untuk berkontribusi dalam pengambilan
keputusan yang memengaruhi masyarakat secara luas (Putnam,
2000). Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan sosial juga dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas, yang pada
akhirnya mendorong partisipasi dalam aktivitas kewarganegaraan
(Dalton, 2020). Social engagement dapat dianggap sebagai dasar

bagi civic engagement yang kuat dan berkelanjutan.

Perspektif pembangunan sosial, social engagement berperan dalam
memperkuat solidaritas dan memperbaiki kualitas kehidupan
masyarakat. Menurut Fukuyama (2025), masyarakat yang memiliki
tingkat keterlibatan sosial yang tinggi cenderung lebih stabil dan
sejahtera. Partisipasi sosial yang aktif dapat meningkatkan
kepercayaan sosial dan memperkuat hubungan antarwarga (Putnam,
2000). Pada konteks demokrasi, social engagement juga
berkontribusi dalam membentuk warga negara yang lebih sadar
terhadap hak dan kewajibannya (Boix and Stokes, 2018). Adanya
keterlibatan sosial yang tinggi, masyarakat dapat bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah sosial dan menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif. Social engagement tidak hanya memiliki manfaat
individu tetapi juga berperan dalam pembangunan sosial yang lebih

luas.
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Teori keterlibatan sosial (social engagement theory) menjelaskan
bahwa keterlibatan individu dalam aktivitas sosial memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan mental, kesejahteraan, dan kualitas
hidup, khususnya pada lansia. Teori ini banyak dirujuk dalam
kerangka successful aging yang dikemukakan oleh Rowe dan Kahn
(dalam Susanto dan Soetjiningsih, 2021), yang menempatkan
keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial sebagai salah satu pilar
utama penuaan yang berhasil. Pada perspektif ini, keterlibatan sosial
dipahami sebagai partisipasi lansia dalam aktivitas bermakna yang
memungkinkan mereka tetap menjalankan peran sosial, menjaga
hubungan interpersonal, serta mempertahankan rasa kebermanfaatan

dir1 di tengah masyarakat.

Menurut Hanafi dan Yasin. (2023), keterlibatan sosial adalah
partisipasi individu dalam berbagai bentuk interaksi sosial yang
dapat mencakup hubungan interpersonal, keterlibatan dalam
komunitas, serta aktivitas kelompok yang memberikan makna dan
identitas sosial. Teori ini berpijak pada asumsi bahwa manusia
adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dan partisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat. Aktivitas sosial yang bermakna
membantu menjaga rasa identitas, harga diri, dan kebermaknaan
hidup di usia lanjut. Lansia yang terlibat aktif dalam komunitas atau
kelompok sosial cenderung menunjukkan tingkat stres yang lebih
rendah dan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi (Dwisetyo,
2024). Bentuk keterlibatan sosial bisa berupa kegiatan sukarela,
bergabung dalam kelompok keagamaan, hingga menghadiri
pertemuan komunitas. Teori keterlibatan tidak hanya soal kehadiran
fisik, tetapi juga sejauh mana lansia merasa terhubung dan diakui
secara sosial. Menjaga dan memfasilitasi keterlibatan sosial menjadi
penting dalam konteks penuaan yang sehat. Hal ini juga sejalan
dengan perspektif WHO (2020) bahwa dukungan sosial dan

partisipasi aktif menjadi indikator utama dalam penuaan yang positif.
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Pada pengembangan lebih lanjut teori keterlibatan sosial ke arah
dimensi sosial-kewargaan,, keterlibatan sosial tidak hanya penting
bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada kohesi sosial dalam
masyarakat. Lansia yang tetap aktif secara sosial berperan sebagai
agen integratif dalam komunitas, mentransmisikan nilai,
pengalaman, dan norma sosial kepada generasi muda. Rahman
(2025) menyatakan bahwa lansia yang aktif dalam jaringan sosial
dapat mempengaruhi stabilitas sosial dan memperkuat jejaring sosial
lokal. Hal ini menunjukkan bahwa social engagement tidak sekadar
bermanfaat bagi individu lansia, tetapi juga memiliki dampak timbal
balik terhadap komunitas sekitarnya. Keterlibatan ini mendorong
solidaritas antargenerasi dan memperluas ruang partisipasi warga
negara. Social engagement menjadi fondasi yang kuat untuk
membangun civic engagement, khususnya bagi kelompok usia lanjut.
Lansia yang merasa dihargai dan dilibatkan akan lebih termotivasi
untuk mengambil bagian dalam proses sosial dan kewarganegaraan.
Maka, teori keterlibatan sosial memberikan dasar penting bagi
pendekatan kebijakan yang inklusif terhadap kelompok lansia.
Partisipasi ini pun dapat melampaui konteks sosial menuju

keterlibatan sipil yang lebih luas.

Keterkaitan antara social engagement dan civic engagement pada
lansia terletak pada dimensi partisipasi aktif dalam kehidupan publik
dan komunitas. Civic engagement, yang mencakup kegiatan seperti
memberikan suara, menghadiri forum publik, atau menjadi relawan,
merupakan bentuk lanjutan dari keterlibatan sosial yang lebih
terorganisir dan bernuansa kewarganegaraan. Menurut Wahyuni dan
Arifiati (2025), lansia yang terlibat dalam aktivitas sosial cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk ikut serta dalam aktivitas civic
engagement karena lansia telah terbiasa berinteraksi dan merasa
bagian dari komunitas. Civic engagement tidak muncul secara instan,
melainkan bertumbuh dari rasa memiliki terhadap lingkungan sosial.

Melalui penguatan keterlibatan sosial, maka akan membuka jalan
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bagi lansia untuk mengembangkan identitas sebagai warga negara
aktif. Keberlanjutan partisipasi ini juga bergantung pada dukungan
struktural dan kultural dalam masyarakat. Maka, social engagement
dapat dilihat sebagai prasyarat bagi keterlibatan kewargaan yang

berkelanjutan di usia lanjut.

Teori keterlibatan sosial juga menyadarkan bahwa lansia bukan
kelompok pasif, melainkan memiliki potensi besar untuk terus
berkontribusi bagi masyarakat melalui civic engagement. Lansia
yang memiliki jaringan sosial kuat lebih mungkin untuk ikut serta
dalam proses demokrasi dan pembangunan sosial. Di Indonesia,
partisipasi sosial lansia sering kali terjadi melalui kegiatan
keagamaan, gotong royong, atau pengajian, yang dapat menjadi
pintu masuk bagi keterlibatan sipil lebih lanjut (Monika dkk, 2020).
Namun, masih banyak stigma yang memandang lansia sebagai
beban, bukan aset sosial. Padahal, ketika lansia didorong untuk tetap
aktif secara sosial, lansia cenderung memiliki pandangan hidup yang
lebih positif dan merasa memiliki kontrol atas kehidupannya. Civic
engagement pada lansia tidak hanya memperkuat demokrasi, tetapi
juga meningkatkan kualitas hidup lansia secara signifikan. Penting
bagi pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan ruang-ruang
sosial yang inklusif. Pada hal ini, teori keterlibatan sosial dapat
menjadi acuan strategis dalam merancang intervensi dan kebijakan

yang memperkuat peran serta lansia sebagai warga negara.

6. Teori Modal Sosial
Teori modal sosial yang dikembangkan oleh Robert Putnam menjelaskan
bagaimana jaringan sosial, norma, dan kepercayaan dapat memperkuat
hubungan antarindividu dan meningkatkan efektivitas kerja sama dalam
komunitas. Putnam (2000) menyatakan bahwa modal sosial merujuk
pada jaringan, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi koordinasi
dan kerjasama untuk keuntungan bersama. Pandangan ini relevan
dengan upaya meningkatkan social engagement lansia melalui peran

lembaga kesejahteraan sosial yang membentuk dan memperkuat ikatan
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sosial. Modal sosial juga mendorong masyarakat untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan bersama melalui mekanisme kepercayaan
dan solidaritas (Sayuti dkk, 2024). Teori modal sosial dapat digunakan
untuk memahami bagaimana program yang difasilitasi LKS Amanah
Bunda membangun kepercayaan dan jaringan sosial lansia. Modal sosial
yang kuat memungkinkan lansia berkontribusi lebih aktif dalam

masyarakat Desa Sidoharjo.

Jaringan sosial yang merupakan komponen penting modal sosial
memfasilitasi terjadinya aliran informasi, dukungan emosional, dan
kerjasama di dalam komunitas. Putnam (2000) menegaskan bahwa
komunitas yang memiliki jaringan sosial kuat akan lebih mampu
menghadapi tantangan bersama. Penelitian terbaru oleh Alfiansyah
(2023) menyebutkan bahwa modal sosial berbasis jaringan dapat
meningkatkan rasa saling percaya sehingga partisipasi masyarakat dalam
kegiatan sosial semakin tinggi. Kepercayaan sosial yang terbangun dari
jaringan yang kuat juga mendorong terciptanya norma-norma yang
mendukung keterlibatan warga negara (Usman dkk, 2024). Norma
tersebut menjadi dasar dalam mendorong masyarakat untuk menjalankan
peran sosialnya dengan lebih bertanggung jawab. Program yang
dijalankan LKS Amanah Bunda, seperti sekolah lansia dan pelatihan
keterampilan, berpotensi memperkuat jaringan sosial lansia. Program-
program tersebut bukan hanya berfungsi sebagai wadah pembelajaran,

tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan sosial yang lebih luas.

Modal sosial memiliki kaitan erat dengan keberhasilan social
engagement karena mampu menciptakan lingkungan sosial yang
mendukung partisipasi. Studi terbaru oleh Irawati dkk (2021)
menunjukkan bahwa tingkat modal sosial yang tinggi berkorelasi
dengan meningkatnya kontribusi masyarakat dalam kegiatan sosial.
Modal sosial yang dibangun melalui kepercayaan dan norma bersama
dapat memotivasi individu untuk lebih peduli terhadap komunitasnya
(Sayuti dkk, 2024). Peningkatan modal sosial juga memberikan rasa

aman bagi lansia untuk lebih aktif dalam kegiatan masyarakat. Program
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yang difasilitasi LKS Amanah Bunda dapat dipahami sebagai upaya
strategis untuk memperkuat modal sosial lansia sehingga lansia lebih
berdaya. Pemahaman yang tepat tentang teori modal sosial membantu
menjelaskan bagaimana intervensi berbasis komunitas mampu
meningkatkan keterlibatan lansia dalam masyarakat. Berdasarkan uraian
tersebut, teori modal sosial dapat disimpulkan sebagai kerangka yang
menekankan pentingnya jaringan sosial, norma, dan kepercayaan dalam
menciptakan keterlibatan aktif lansia demi keberhasilan social

engagement di Desa Sidoharjo.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Strategi Komunikasi untuk Lansia: Meningkatkan Interaksi Sosial dan
Kesehatan Mental di Komunitas. Artikel ini ditulis oleh Roikestina
Silaban, Faija Sihombing, Lidia Silaban, dan Melda Oktavia Ginting
(2024) dan membahas upaya meningkatkan interaksi sosial dan kesehatan
mental lansia melalui strategi komunikasi interpersonal yang efektif.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukaraya, Kecamatan Pancur Batu,
dengan melibatkan kegiatan seperti senam jantung sehat dan pemberian
makanan tambahan bergizi untuk memperkuat kesehatan fisik sekaligus
hubungan sosial lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
komunikasi yang empatik dan integrasi aktivitas fisik serta intervensi gizi
mampu mengurangi isolasi sosial, meningkatkan rasa dihargai, dan
mendorong partisipasi lansia dalam kegiatan komunitas. Artikel ini
menekankan pentingnya program berbasis komunitas yang partisipatif dan
berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan lansia secara holistik.
Kesamaan antara artikel ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
terletak pada fokus meningkatkan keterlibatan lansia dalam kehidupan
sosial melalui program berbasis komunitas. Perbedaannya adalah
penelitian ini lebih berfokus pada strategi komunikasi interpersonal dan
kesehatan mental lansia di Desa Sukaraya, sementara penelitian yang

dilakukan menitikberatkan pada peran Lembaga Kesejahteraan Sosial
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(LKS) Amanah Bunda dalam mengoptimalkan social engagement lansia di
Desa Sidoharjo, Kabupaten Pringsewu.

. Elder Civic Engagement and Rural Community Development. Artikel ini
ditulis oleh Randy Stoecker and Benny Witkovsky (2023) dan membahas
bagaimana lansia di komunitas pedesaan tetap dapat berkontribusi dalam
pembangunan masyarakat melalui civic engagement. Studi ini mengamati
peran lansia dalam berbagai kegiatan sosial di komunitas pedesaan
Wisconsin, Amerika Serikat, seperti program sukarela, diskusi komunitas,
dan proyek sosial yang melibatkan lansia sebagai penggerak utama.
Artikel ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi lansia dalam
berpartisipasi, seperti keterbatasan akses transportasi dan kurangnya
dukungan dari pemerintah daerah. Kesamaan antara artikel ini dengan
penelitian yang sedang dilakukan adalah pada aspek partisipasi lansia di
komunitas pedesaan. Kedua penelitian sama-sama meneliti bagaimana
lansia dapat tetap aktif dalam kehidupan sosial meskipun menghadapi
keterbatasan tertentu. Namun, perbedaannya terletak pada objek penelitian
dan pendekatan yang digunakan. Artikel ini berfokus pada lansia di
pedesaan Wisconsin dengan menitikberatkan pada keterlibatan lansia
dalam pembangunan desa secara lebih luas, sedangkan penelitian ini lebih
spesifik meneliti peran LKS Amanah Bunda dalam mengoptimalisasi
social engagement lansia dalam masyarakat, dengan fokus pada efektivitas
program sosial yang diterapkan oleh LKS tersebut.

. Program Bimbingan Keterampilan dalam Mempertahankan Keberfungsian
Sosial Lanjut Usia di UPT PSTW Banyuwangi. Artikel ini ditulis oleh Evi
Wulandari, Purwowibowo, dan Akhmad Munif Mubarok (2023) dan
membahas peran lembaga sosial dalam meningkatkan keterampilan lansia
untuk mempertahankan keberfungsian sosial lansia. Studi ini dilakukan di
Unit Pelaksana Teknis Panti Sosial Tresna Werdha (UPT PSTW)
Banyuwangi, yang memberikan berbagai program keterampilan bagi
lansia, seperti pelatihan kerajinan tangan, kegiatan keagamaan, serta sesi
terapi sosial untuk membantu lansia tetap aktif dalam kehidupan sosial.

Artikel ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
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efektivitas program tersebut, seperti dukungan keluarga, motivasi pribadi
lansia, serta keterbatasan fasilitas yang tersedia di lembaga sosial tersebut.
Kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokus
terhadap peran lembaga sosial dalam meningkatkan keterlibatan lansia di
masyarakat. Keduanya sama-sama membahas bagaimana lembaga sosial
dapat memberikan dukungan agar lansia tetap berdaya dan berpartisipasi
aktif. Namun, penelitian terbaru yang menggunakan metode kualitatif ini
lebih menitikberatkan pada peran Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Amanah Bunda dalam mengoptimalkan social engagement lansia di Desa
Sidoharjo, sedangkan artikel Wulandari dkk (2023) lebih berfokus pada
pemberdayaan lansia melalui program keterampilan yang dijalankan oleh
panti sosial.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fira Adestiani (2023) berjudul “Peran
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda dalam Penanaman
Nilai-Nilai Keagamaan pada Lansia di Desa Sidoharjo Kabupaten
Pringsewu” berfokus pada bagaimana LKS Amanah Bunda berperan
dalam membentuk nilai-nilai keagamaan bagi lansia melalui berbagai
kegiatan religius. Studi ini menyoroti aktivitas seperti pengajian, sholat
berjamaah, dzikir, dan ceramah agama sebagai bagian dari program yang
dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual lansia. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa keikutsertaan lansia dalam kegiatan
keagamaan tidak hanya meningkatkan kedekatan lansia dengan agama,
tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan keterlibatan sosial dalam
komunitas. Kaitannya dengan penelitian ini, terdapat kesamaan dalam
objek kajian, yakni LKS Amanah Bunda sebagai institusi sosial yang
mendukung kesejahteraan lansia. Namun, penelitian Adestiani lebih
menitikberatkan pada aspek nilai-nilai keagamaan yang diajarkan oleh
LKS, sedangkan penelitian ini berfokus pada social engagement, yaitu
bagaimana LKS Amanah Bunda dapat meningkatkan keterlibatan lansia
dalam kehidupan sosial dan komunitas. Meskipun memiliki fokus yang

berbeda, penelitian Adestiani memberikan wawasan berharga tentang
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bagaimana keikutsertaan lansia dalam kegiatan sosial berbasis agama juga

dapat menjadi salah satu bentuk social engagement.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir (framework of thinking) adalah uraian sistematis tentang

hubungan logis antara teori, konsep, variabel, dan indikator yang digunakan

dalam penelitian untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu variabel

dapat memengaruhi variabel lain. Kerangka berpikir menjadi jembatan antara

kajian teori dan rumusan hipotesis atau pertanyaan penelitian, serta membantu

peneliti menjelaskan arah dan fokus analisis dalam penelitiannya.

Berikut merupakan bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini

Kehidupan sosial lansia di Desa Sidoharjo dalam
mengikuti aktivitas LKS Amanah Bunda

Program LKS Amanah Bunda

1. Sekolah Lansia
2. Pelatihan Keterampilan

Teori Modal Sosial (Robert
Putnam)

LKS membangun jaringan
kepercayaan melalui
kegiatan kelompok

3. Senam

Optimalisasi Social Engagement
bagi Lansia di LKS Amanah Bunda

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini berangkat dari realitas
sosial kehidupan lansia di Desa Sidoharjo dalam mengikuti aktivitas di
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda. Kondisi tersebut
menjadi dasar untuk mengidentifikasi peran Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Amanah Bunda yang menghadirkan program untuk meningkatkan
keterlibatan lansia. Penelitian ini menggunakan Teori Modal Sosial yang
dikemukakan oleh Robert Putnam, yang menjelaskan bahwa jaringan sosial,
norma, dan kepercayaan dapat memperkuat partisipasi dan solidaritas di tingkat
komunitas. Program yang dijalankan meliputi sekolah lansia, pelatihan
keterampilan, dan kegiatan senam yang berfungsi sebagai sarana
pemberdayaan serta interaksi sosial.

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Amanah Bunda sebagai konteks sosial
yang membentuk pengalaman dalam belajar dan berinteraksi. Pelaksanaan
program di LKS membentuk pengalaman lansia yang ditafsirkan untuk melihat
bagaimana keaktifan lansia menjadi praktik optimalisasi social engagement,
seperti keterlibatan dalam kegiatan gotong royong, kegiatan keagamaan, dan
keikutsertaan dalam kegiatan kemasyarakatan. Program yang difasilitasi oleh
LKS Amanah Bunda diharapkan tidak hanya memperkuat kapasitas individu
lansia tetapi juga membangun modal sosial di tingkat komunitas, sehingga

partisipasi sosial lansia di Desa Sidoharjo dapat meningkat secara optimal.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam sesuai dengan konteks alamiah.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya
melalui interaksi langsung dengan partisipan yang terlibat (Creswell and
Poth, 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi, yang
berfokus pada pemahaman makna pengalaman hidup partisipan secara
mendalam. Pendekatan fenomenologi relevan untuk menggali pengalaman
subjektif para lansia dan pengurus Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Amanah Bunda dalam mengoptimalkan social engagement lansia.. Data
yang diperoleh bersifat deskriptif sehingga dapat menggambarkan proses,
strategi, serta hambatan yang dihadapi oleh LKS secara utuh (Snyder,
2019). Penelitian ini juga memfasilitasi peneliti dalam menangkap esensi
makna dari setiap pengalaman, baik dari perspektif lansia maupun
pengurus lembaga, terkait peran yang dijalankan dalam meningkatkan

keterlibatan sipil di masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif karena berfokus pada pemaparan
fenomena yang terjadi secara apa adanya di lapangan. Penelitian deskriptif
dimaksudkan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai situasi,
karakteristik, dan hubungan antar fenomena pada masa sekarang
berdasarkan data yang diperoleh dari subjek penelitian (Rahman, 2021).
Tujuan utamanya adalah menyajikan gambaran yang sistematis, faktual,
dan akurat tentang peran LKS Amanah Bunda dalam mengoptimalkan
social engagement lansia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi fakta yang ditemukan di lapangan tanpa memanipulasi

variabel, sehingga hasilnya dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya
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(Miles et al., 2014). Hasil yang diharapkan dari penelitian deskriptif
adalah pemaparan mendalam mengenai bentuk peran lembaga melalaui

program atau kegiatan yang difasilitasi.

Informan dan Unit Analisis

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive karena dianggap
mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Informan utama meliputi ketua dan pengurus Lembaga Kesejahteraan
Sosial (LKS) Amanah Bunda, lansia binaan yang mengikuti program.
Pemilihan informan dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap
tingkat pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan lansia dalam program
social engagement yang dijalankan LKS Amanah Bunda. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah peran LKS Amanah Bunda dalam optimalisasi
social engagement lansia dalam masyarakat di Desa Sidoharjo. Unit
analisis mencakup bentuk kegiatan yang dijalankan, strategi pemberdayaan
yang diterapkan, serta dampak yang ditimbulkan terhadap partisipasi sosial
dan kewarganegaraan lansia. Data yang diperoleh dari informan dan unit
analisis diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam mengenai

fenomena yang diteliti secara komprehensif.

Batasan Istilah
Batasan istilah atau definisi operasional dalam penelitian kualitatif adalah
penjelasan yang memaparkan makna konsep atau istilah kunci yang
digunakan dalam penelitian sesuai dengan konteks yang sedang diteliti.
Pada penelitian yang berjudul “Optimalisasi Social Engagement Lansia
dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Amanah Bunda Desa Sidoharjo
Kabupaten Pringsewu” maka batasan istilah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Peran
Dalam penelitian ini, peran dimaknai sebagai upaya yang dilakukan
LKS Amanah Bunda melalui kegiatan, kebijakan, dan program yang
bertujuan untuk meningkatkan social engagement lansia di masyarakat.

2. Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
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LKS adalah organisasi yang didirikan oleh masyarakat, baik yang
berbadan hukum maupun tidak, yang menyelenggarakan pelayanan
sosial. Pada konteks penelitian ini, LKS Amanah Bunda adalah lembaga
sosial di Desa Sidoharjo yang memiliki program pembinaan lansia
melalui kegiatan sosial, spiritual, dan kemasyarakatan.

3. Optimalisasi
Optimalisasi diartikan sebagai upaya yang dilakukan LKS Amanah
Bunda untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas keterlibatan lansia
dalam kegiatan sosial dan kewarganegaraan di masyarakat. Optimalisasi
dapat berupa perencanaan program yang lebih baik, pemanfaatan
sumber daya, atau peningkatan kapasitas lansia

4. Social Engagement
Social engagement dipahami sebagai bentuk partisipasi lansia di LKS
Amanah Bunda dalam kegiatan yang mendorong pembangunan sosial
dan penguatan nilai-nilai kewarganegaraan, seperti gotong royong,
kegiatan keagamaan, dan kegiatan sosial kemanusiaan.

5. Lanjut Usia (Lansia)
Lansia adalah individu yang telah memasuki usia 60 tahun atau lebih
yang sudah tidak bekerja secara formal dikarebakan usianya telah
memasuki usia pension, namun tidak serta merta keadaan ekonominya
di bawah garis kemiskinan atau masih tetap memiliki ekonomi yang
baik. Lansia yang dimaksud adalah lansia yang menjadi binaan atau
peserta program LKS Amanah Bunda di Desa Sidoharjo dan aktif atau

pernah mengikuti kegiatan sosial yang diselenggarakan lembaga.

D. Sumber Data

1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari informan yang
terlibat melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Informan terdiri dari ketua dan pengurus LKS Amanah Bunda yang
memiliki pemahaman menyeluruh mengenai program, strategi, serta

peran lembaga dalam meningkatkan social engagement lansia. Lansia
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binaan yang aktif mengikuti program lembaga juga menjadi informan
utama untuk menggali pengalaman, persepsi, dan tingkat keterlibatan
lansia dalam kegiatan sosial di masyarakat. Data ini bertujuan menggali
pemahaman mendalam tentang bagaimana peran LKS Amanah Bunda
dapat mempengaruhi keterlibatan lansia dalam kegiatan gotong royong,
organisasi masyarakat, pengambilan keputusan, dan kegiatan

keagamaan di Desa Sidoharjo.

. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen dan sumber
tertulis yang relevan sebagai pelengkap data primer. Data sekunder
mencakup profil dan dokumen internal LKS Amanah Bunda seperti
struktur organisasi, program kerja, laporan kegiatan tahunan, serta
catatan kehadiran lansia pada setiap program. Arsip foto atau video
kegiatan yang melibatkan lansia di masyarakat, serta laporan kegiatan
organisasi masyarakat juga digunakan untuk memperkuat temuan
lapangan. Selain itu, literatur, peraturan pemerintah, dan penelitian
terdahulu yang membahas social engagement lansia dan peran LKS
dalam masyarakat dijadikan rujukan untuk memberikan konteks yang
lebih luas. Pemanfaatan data sekunder ini memungkinkan peneliti
menyajikan deskripsi yang lebih komprehensif mengenai kondisi lansia

dan peran lembaga di Desa Sidoharjo.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Wawancara
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi yang
lebih rinci dari informan mengenai peran LKS Amanah Bunda dalam

mengoptimalkan social engagement lansia. Teknik ini memungkinkan



45

peneliti memahami pengalaman dan pandangan informan secara
mendalam melalui percakapan tatap muka yang terstruktur maupun
semi-terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan bersifat
terbuka sehingga informan dapat memberikan penjelasan secara bebas
sesuai dengan pengalamannya masing-masing (Sugiyono, 2022).
Informan utama terdiri dari ketua LKS, pendamping lansia binaan,
dan lansia binaan. Teknik wawancara ini penting karena mampu
menghasilkan data yang kaya dan mendalam terkait strategi,
hambatan, dan dampak kegiatan LKS terhadap keterlibatan sosial
lansia (Creswell and Poth, 2023).

Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung perilaku dan
interaksi lansia dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh LKS
Amanah Bunda. Teknik ini memungkinkan peneliti memahami
konteks sosial dan dinamika yang terjadi di lapangan melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas yang sedang diamati (Moleong,
2021). Observasi dilakukan secara sistematis dengan mencatat
keikutsertaan lansia, pola interaksi, serta bentuk peran yang dijalankan
oleh pengurus lembaga dan peserta kegiatan. Kegiatan yang diamati
meliputi pendidikan dan pelatihan keterampilan, dan program sosial-
integratif. Data hasil observasi digunakan untuk melengkapi dan
memverifikasi informasi yang diperoleh melalui wawancara, sehingga

dapat menghasilkan deskripsi yang lebih valid (Miles et al., 2014).

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik tambahan untuk memperoleh
data yang bersifat pendukung dari berbagai sumber tertulis. Teknik ini
mencakup pengumpulan dokumen resmi seperti profil lembaga,
laporan kegiatan, catatan kehadiran lansia, serta arsip foto dan video
kegiatan LKS Amanah Bunda. Dokumen ini penting karena dapat
memperkuat hasil temuan dari wawancara dan observasi dengan bukti

nyata yang mendukung (Sugiyono, 2022). Selain itu, data sekunder
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seperti arsip foto dan laporan organisasi masyarakat yang terkait
dengan keterlibatan lansia juga dianalisis untuk memberikan
gambaran yang lebih lengkap. Pemanfaatan dokumentasi membantu
peneliti memahami konteks penelitian secara lebih menyeluruh dan

meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh (Flick, 2019).

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri yang
berfungsi sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis,
serta pelapor hasil penelitian (Sugiyono, 2022). Peneliti menjadi instrumen
karena harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi di lapangan dan
melakukan interaksi langsung dengan informan untuk mendapatkan data
yang mendalam. Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan pedoman
wawancara, catatan lapangan, serta lembar observasi sebagai instrumen
pendukung untuk menjaga fokus penelitian tetap sesuai tujuan. Instrumen-
instrumen tersebut bersifat fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan
temuan dan kondisi lapangan yang berkembang selama proses penelitian.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran LKS Amanah Bunda dalam

mengoptimalkan social engagement lansia.

Peran peneliti di lapangan tidak hanya sebagai pengumpul data, tetapi juga
sebagai pengamat aktif yang membangun hubungan baik dengan informan.
Peneliti harus mampu menciptakan suasana yang nyaman agar informan,
terutama lansia, dapat menyampaikan informasi secara terbuka dan jujur.
Pada pelaksanaan wawancara dan observasi, peneliti berperan menjaga
etika penelitian, bersikap netral, dan tidak mempengaruhi jawaban
informan (Moleong, 2021). Peneliti juga bertugas menafsirkan data yang
ditemukan di lapangan secara objektif dengan tetap memperhatikan
konteks sosial dan budaya masyarakat Desa Sidoharjo. Peranan yang
menyeluruh ini, peneliti diharapkan mampu menghasilkan temuan yang

akurat, mendalam, dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Kisi-kisi pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disusun
sesuai dengan fokus penelitian dilampirkan pada bagian lampiran kisi-kisi

dan instrument penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014). Analisis dilakukan secara
berkesinambungan sejak pengumpulan data di lapangan hingga penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, kategori,
serta makna yang relevan dengan fokus penelitian. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai peran LKS
Amanah Bunda dalam mengoptimalkan social engagement lansia di Desa
Sidoharjo. Proses analisis data dilakukan secara sistematis agar hasil yang

diperoleh memiliki validitas yang tinggi, yaitu terdiri dari:
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Data
Collection

Data Display

Data Conclusion

Condensation Drawinh/verifying

Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap awal yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi yang tentunya sesuai dengan konteks
penelitian. Data yang diperoleh bersifat kaya, detail, dan mendalam
sehingga dapat menggambarkan fenomena yang dikaji secara
menyeluruh. Semua informasi yang dikumpulkan dicatat secara
sistematis agar siap diolah pada tahap analisis berikutnya.

Kondensasi Data

Kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan,
dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data
yang diperoleh dari lapangan diseleksi untuk memisahkan informasi
penting dari data yang tidak mendukung analisis. Proses ini membantu
peneliti mengorganisasikan data sehingga lebih mudah dipahami dan

dianalisis secara mendalam.
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3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau
matriks agar mempermudah pemahaman. Data yang telah direduksi
disusun secara sistematis untuk menunjukkan hubungan antar kategori
atau tema yang ditemukan. Penyajian data yang jelas membantu
peneliti melihat pola keterkaitan antara peran LKS Amanah Bunda
dan tingkat social engagement lansia.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan temuan yang
muncul selama analisis. Kesimpulan yang diperoleh diverifikasi
secara terus-menerus dengan membandingkan data dari berbagai
sumber untuk memastikan keabsahannya. Proses ini menghasilkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana peran LKS Amanah
Bunda mempengaruhi keterlibatan lansia dalam kehidupan sosial

masyarakat.

H. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kredibilitas (credibility)
(Sugiyono, 2022). Kredibilitas memastikan data yang diperoleh sesuai
dengan kenyataan lapangan. Sugiyono menyarankan beberapa teknik
seperti:
a. Perpanjangan Waktu
Perpanjangan waktu dilakukan dengan cara kembali ke lapangan
untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan.
Semakin lama peneliti berada di lapangan, pemahaman terhadap
konteks sosial dan dinamika yang terjadi akan semakin mendalam.
Teknik ini membantu peneliti memverifikasi data awal yang masih
diragukan, menemukan informasi baru yang mungkin terlewat,
serta membangun hubungan yang lebih baik dengan informan
sehingga informan lebih terbuka. Pada penelitian ini, perpanjangan

pengamatan memungkinkan peneliti memahami secara utuh peran
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LKS Amanah Bunda dan aktivitas lansia yang terkait dengan social
engagement.
. Peningkatan Ketekunan
Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara cermat, berulang, dan konsisten pada objek
yang diteliti. Peneliti mencatat semua temuan penting dan
memperhatikan detail-detail kecil yang mungkin memiliki makna
signifikan. Teknik ini membantu peneliti membedakan informasi
yang valid dengan data yang bersifat sementara atau bias. Pada
penelitian ini, ketekunan sangat penting untuk mengenali pola
keterlibatan lansia di masyarakat serta dinamika pelaksanaan
program di LKS Amanah Bunda yang mungkin tidak langsung
terlihat.

. Triangulasi

Tringulasi digunakan untuk memeriksa kebenaran data dengan

membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai sumber,

teknik, dan waktu.

1) Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari ketua LKS, pendamping lansia binaan, dan
lansia binaan.

2) Triangulasi teknik dilakukan dengan memadukan wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, sehingga
data yang diperoleh saling melengkapi.

3) Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada

waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peran LKS Amanah Bunda dalam optimalisasi social engagement lansia
tampak melalui tindakan seperti mengedukasi, melatih, membina,
memfasilitasi, dan memberdayakan. Peran mengedukasi diwujudkan
melalui penyampaian materi kesehatan, keagamaan, sosial, dan
kewargaan, yang memperluas wawasan serta meningkatkan kesadaran
lansia terhadap perannya sebagai warga negara. Peran melatih dilakukan
melalui  pelatthan keterampilan yang menumbuhkan kreativitas,
produktivitas, dan kemampuan tampil di ruang publik. Peran membina
hadir melalui pendampingan intensif yang memperkuat kepercayaan diri
dan fungsi sosial lansia. Peran memfasilitasi tampak dari upaya lembaga
membuka akses lansia untuk berpartisipasi dalam kegiatan di LKS, hingga
kesempatan tampil di hadapan masyarakat. Peran memberdayakan terlihat
dari pengalaman lansia yang terlibat dalam kepanitiaan, pengambilan
keputusan, dan pembagian tugas dalam acara lembaga, yang menunjukkan
bahwa lansia diposisikan sebagai subjek yang berdaya. Secara
keseluruhan, LKS Amanah Bunda berperan strategis sebagai lembaga
yang tidak hanya menyediakan layanan, namun turut menciptakan ruang
partisipatif yang memungkinkan lansia berkontribusi, berinteraksi, dan

menjalankan peran kewargaan secara bermakna di masyarakat.

Peran LKS tersebut diimplementasikan melalui program-program utama
yang meliputi Sekolah Lansia, Pelatihan Keterampilan, dan kegiatan
Senam. Sekolah Lansia memperkuat pengetahuan lansia mengenai

kesehatan, keagamaan, sosial, serta perilaku hidup bersih sehingga
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meningkatkan kemampuan lansia untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan
keagamaan di masyarakat. Pelatihan keterampilan memberikan ruang bagi
lansia untuk berkarya, mengekspresikan diri, serta meningkatkan
kreativitas dan kepercayaan diri melalui aktivitas seni dan kerajinan.
Sementara itu, program senam memperbaiki kondisi fisik, memperluas
interaksi sosial, dan mendorong praktik solidaritas seperti gotong royong,
menjenguk tetangga sakit, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial-
keagamaan. Ketiga program tersebut secara konsisten memperluas
jaringan sosial lansia, memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas, dan

meningkatkan partisipasi lansia dalam berbagai kegiatan publik.

. Saran

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, membahas, dan mengambil
kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

1. Lansia, diharapkan terus mempertahankan keaktifan dalam mengikuti
program-program yang diselenggarakan LKS Amanah Bunda, karena
kegiatan tersebut terbukti meningkatkan kesehatan, keterampilan, dan
partisipasi sosial. Lansia juga disarankan untuk lebih konsisten
menerapkan ilmu yang diperoleh dari Sekolah Lansia, terutama terkait
kesehatan, kebersihan lingkungan, dan kegiatan keagamaan. Selain itu,
penting bagi lansia untuk menjaga interaksi sosial yang telah
terbangun agar dukungan sosial antar sesama tetap kuat. Lansia
dianjurkan untuk terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan di luar LKS
sebagai bentuk kontribusi berkelanjutan terhadap lingkungan sosial.
Lansia juga perlu mendorong anggota keluarga untuk Ilebih
mendukung partisipasi lansia dalam kegiatan komunitas.

2. LKS Amanah Bunda Pringsewu, diharapkan terus memperkuat
program-program pemberdayaan lansia dan meningkatkan variasi
kegiatan yang dapat memaksimalkan potensi para peserta. LKS dapat

menambah frekuensi pelatihan keterampilan atau mengembangkan
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program berbasis kewirausahaan sederhana agar lansia lebih produktif
secara ekonomi. Penguatan mekanisme pelibatan lansia dalam
pengambilan keputusan perlu dilanjutkan, karena praktik tersebut
terbukti mendorong rasa kepemilikan dan meningkatkan social
engagement. LKS juga dapat memperluas kerja sama dengan instansi
kesehatan, lembaga keagamaan, dan komunitas lokal untuk
memperkaya materi pembelajaran dan memperluas jejaring sosial
lansia. LKS diharapkan menjaga dokumentasi program secara lebih
sistematis sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program di masa
mendatang.

Pemerintah desa maupun dinas terkait diharapkan memperkuat
dukungan kepada LKS melalui pemberian fasilitas, bantuan
pendanaan, atau program kemitraan yang terintegrasi. Pemerintah juga
dapat mengembangkan program khusus lansia berbasis masyarakat
yang selaras dengan kegiatan LKS, seperti kelas kesehatan, atau
kegiatan sosial kemasyarakatan berbasis RT/RW. Pemerintah
diharapkan memperluas akses informasi dan pelatihan bagi lansia agar
keberfungsian sosial dan partisipasi lansia tetap optimal. Selain itu,
pemerintah perlu mengakui dan memfasilitasi potensi lansia sebagai
agen sosial yang mampu berkontribusi dalam pembangunan

komunitas.
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